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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Dalam penentuan lokasi penelitian, Moleong (2007 : 132) menentukan 
cara terbaik untuk ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan 
menjajaki lapangan dan mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada 
dilapangan. Sementara itu keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, 
tenaga perlu juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 
Kuantan Singingi. Objek dari penelitian adalah pengusaha UMKM pada sektor 
perdagangan di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. 
Dengan berbagai pertimbangan dan alasan antara lain : 
a. Pertimbangan tenaga, biaya dan waktu 
Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dalam hal tenaga, biaya dan waktu 
menjadi salah satu pertimbangan pemilihan lokasi. 
b. Kecamatan Kuantan Tengah merupakan ibukota Kuantan Singingi dan  pusat 
kegiatan ekonomi sehingga populasi UMKM terbanyak adalah pada 
Kecamatan Kuantan Tengah. 
3.2 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian studi 
kasus. Studi kasus meliputi analisis konstektual dan mendalam terhadap hal yang 
berkaitan dengan situasi serupa dalam organisasi lain. (Uma Sekaran, 2006 : 156). 
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Menurut KBBI bahwa pendapat lain menyatakan bahwa studi kasus suatu strategi 
riset penelaahan empiris yang menyelidiki suatu gejala dalam kehidupan nyata.  
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek 
yang merupakan sifat – sifat umum. Arikunto (2010 : 173) menjelaskan bahwa  
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2010 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri  atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Jenis usaha 
UMKM yang banyak diminati pelaku ekonomi di Kecamatan Kuantan Tengah 
adalah pada sektor perdagangan. Sektor perdagangan memungkinkan pelaku 
UMKM untuk melakukan pencatatan akuntansi atau pembukuan. Maka dari itu 
yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah UMKM yang bergerak di sektor 
perdagangan di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi yang 
tercatat di Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan 
Perindustrian Kuantan Singingi. Dari hasil data yang didapat jumlah UMKM yang 
bergerak disektor perdagangan tahun 2017 adalah 495 UMKM. 
Berikut data populasi UMKM Kecamatan Kuantan Tengah tahun 2017 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
51 
Tabel III.1 
Data Populasi UMKM Berdasarkan Sektor Perdagangan 
Bidang Usaha Jumlah UMKM Persentase (%) 
Usaha Mikro 273 55,15 
Usaha Kecil 198 40,00 
Usaha Menengah 24 4,85 
Jumlah 495 100,00 
Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Kuantan Singingi 2017 
3.3.2 Sampel 
Pengertian sampel menurut Arikunto (2010 : 174) mengatakan bahwa 
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono 
(2010 : 81)  sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive 
sampling dan dilanjutkan dengan rumus slovin. Mengenai hal ini menurut 
Sugiyono (2010:85) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Artinya setiap subyek yang diambil dari populasi dipilih 
dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu. Kriteria yang 
ditetapkan yakni : 
a. UMKM pada Kecamatan Kuantan Tengah yang terdaftar di Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
b. UMKM yang beroperasi pada sektor perdagangan. 
c. UMKM yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan untuk 
penelitian seperti alamat, jenis usaha dan lain – lain. 
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Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin : 
21 Ne
N
n


 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Ukuran populasi 
e = Tingkat error (e = 10%) 
     
   
             
 
          
        Responden 
Berdasarkan rumus slovin,sampel penelitian ini berjumlah 83 responden, 
adapun yang menjadi responden pada penelitian ini adalah pemilik atau bagian 
akunting pada UMKM yang akan menjadi objek penelitian. 
3.4 Operasional Variabel Penelitian  
Tabel III.2 
Operasional Variabel Penelitian 
Nama Variabel Definisi Pengukuran 
Jenis Kelamin 
(JK) 
Jenis kelamin dari 
pemilik/manajer UMKM 
Variabel ini merupakan variabel 
dummy. Variabel : 
0. Wanita 
1. Pria 
Tingkat 
informasi dan 
sosialisasi yang 
diterima oleh 
pengusaha (IS) 
Informasi terkait 
penerapan SAK ETAP, 
indikator : 
1. Informasi 
2. Sumber 
3. Jumlah mengikuti 
sosialisasi 
Variabel ini merupakan variabel 
guttman : 
a. 1. Belum 
2. Pernah 
3. 1. Seminar / pelatihan 
2. Internet 
3. Buletin / majalah 
4. Lainnya (sebutkan) 
 c.    1. 1-5 kali     2. ≥ 5 kali 
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Pendidikan 
Terakhir (PT) 
Tingkat pendidikan 
tertinggi pemilik/manajer 
UMKM 
Variabel ini merupakan variabel 
dummy. Variabel : 
1. SD/SMP 
2. SLTA Sederajat 
3. S1 
Latar Belakang 
Pendidikan 
(LBP) 
Jurusan pendidikan 
terakhir yang ditempuh 
responden 
Variabel ini merupakan variabel 
dummy. Variabel : 
0. Non Ekonomi, akuntansi 
atau manajemen 
1. Ekonomi, akuntansi atau 
manajemen 
Ukuran Usaha 
(SZ) 
Besarnya kekayaan dan 
hasil penjualan tahunan 
Variabel ini diukur dengan skala 
interval : 
a. Kriteria Usaha Mikro 
adalah sebagai berikut : 
1. Memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp 
50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; 
atau 
2. Memiliki hasil penjualan 
tahunan paling banyak 
Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) 
b. Kriteria Usaha Kecil adalah 
sebagai berikut: 
1. Memiliki kekayaan 
bersih lebih dari 
Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) 
sampai dengan paling 
banyak 
Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; 
atau  
2. Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari 
Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus 
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juta rupiah).  
c. Kriteria Usaha Menengah 
adalah sebagai berikut:  
1. Memiliki kekayaan 
bersih lebih dari 
Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000,00 
(sepuluh milyar rupiah) 
tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat 
usaha; atau  
2. Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari 
Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus 
juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 
(lima puluh milyar 
rupiah).  
Lama Usaha 
berdiri (LU) 
Jumlah tahun yang 
dihitung dari awal 
pendirian perusahaan 
sampai sekarang 
Variabel ini diukur dengan skala 
interval : 
1. < 5 tahun 
2. 5 – 10tahun 
3. >10 tahun 
Omzet UMKM 
(OZ) 
Besarnya omzet UMKM 
dalam satu tahun 
Variabel ini diukur dengan skala 
interval dan dikategorisasi:  
1. < dari Rp100 juta;  
2. Rp100 juta – Rp 499 juta;  
3. Rp500 juta – Rp2.5 miliar;  
4. >dari Rp2.5 miliar  
Besarnya 
pemahaman 
pengusaha 
UMKM terkait 
penerapan SAK 
ETAP  
Kegiatan akuntansi dan 
pelaporan yang 
dilakukan oleh UMKM. 
Indikator : 
1. Identifikasi transaksi 
2. Pencatatan 
3. Tujuan pelaporan 
Variabel ini diukur dengan skala 
likert  
(1 – 4)  
1. Sangat tidak paham  
2. Tidak paham 
3. Paham 
4. Sangat paham 
Sumber : Barkah Susanto dan Nur Laila, 2014. 
 
 
 
 
55 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 
wawancara dan kuisioner. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu 
Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah, Perdagangan dan 
Perindustrian Kuantan Singingi. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut :  
a. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan 
wawancara yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya telah 
disediakan. 
b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan 
dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan kembali. 
c. Observasi, yaitu penulis secara langsung ditempat usaha mengamati 
terjadinya transaksi, melihat pencatatan yang dilakukan pengelola. 
3.7 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif yaitu suatu analisis 
data yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang telah diolah ke dalam bentuk 
angka–angka dan pembahasannya melalui perhitungan statistik. Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Analisis kuantitatif dilakukan 
melalui beberapa tahap uji, yaitu : 
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3.7.1 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data pada penelitian 
ini yang terdiri dari Jenis Kelamin (X1), Informasi dan Sosialisasi Penerapan SAK 
ETAP (X2), Pendidikan Terakhir (X3), Ukuran Usaha (X4), Lama Usaha Berdiri 
(X5), Latar Belakang Pendidikan (X6), Omzet UMKM (X7) dan Pemahaman 
Penerapan SAK ETAP (Y). Statitistik deskriptif merupakan data penelitian yang 
memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, 
mean (rata – rata) dan standar deviasi dari masing – masing variabel penelitian 
(Ghozali, 2013). 
3.7.2 Uji Kualitas Data  
Untuk melakukan uji kualitas data atas data primer ini, maka peneliti 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
3.7.2.1 Uji Validitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui validitas data dan keandalan yang 
dihasilkan dalam penelitian ini untuk menguji kevalitan atau tidak daftar 
pertanyaan yang diajukan peneliti dalam kuesioner ini. Langkah peneliti ini 
bertujuan untuk menguji apakah tiap-tiap butir pertanyaan benar-benar telah 
mengungkapkan faktor atau indikator yang ingin diselidiki. Peneliti perlu 
mengetahui, apakah instrumen memiliki validitas konstruk atau tidak, dapat 
dilihat dari koefisien pengaruh diperoleh dengan menggunakan teknik Product 
Moment yang menghitung masing-masing pertanyaan dengan skor total.  
Pengujian Validitas dengan menggunakan teknik Product Moment 
diformulasikan, sebagai berikut : 
 
 
57 
rxy =        n. Ʃxy – Ʃx . Ʃy             
        √[(n.Ʃx² - (Ʃx)²(Ʃy² - (Ʃy)²)] 
Keterangan : 
rxy = Koefisien Regresi  x = Skor Item 
y = Skor Total   n = Jumlah Responden 
Variabel dikatakan valid, apabila uji validitas peneliti diperoleh signifikan 
jika r hitung lebih besar, apabila dibandingkan nilai rtabel.(Ghozali, 2013) 
3.7.2.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013) reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu dengan menggunakan alat ukur yang sama. 
Pengujian dilakukan dengan menghitung Cronbach Alpha dari masing-masing 
instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel tersebut 
dikatakan handal/reliabel jika memberi nilai Cronbach Alpha (α) lebih dari 0,6.  
Uji Reliabilitas dilakukan hanya terhadap data-data yang telah lulus dalam 
pengujian validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan yang valid saja. Pengujian 
dilakukan dengan bantuan SPSS Reliabilitas data penelitian ini diuji berdasarkan 
konsistensi internal yang umumnya dilakukan dengan menghitung besarnya nilai 
Cronbach Alpha. Uji Reliabilitas dinyatakan Reliabel, bila nilai rhitung 
(Cronbach Alpha) lebih besar r tabel. 
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3.7.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 
regresi yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian terbebas dari 
penyimpangan asumsi klasik yang meliputi : 
3.7.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regresi 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
menggunakan One-sample Kolmogrov-smirnov. Suatu variabel dikatakan normal 
jika memiliki nilai signifikansi di atas 0,50 (Ghozali, 2013). 
3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel – variabel bebas dalam suatu model regresi linear 
berganda.jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel – variabel bebasnya,maka 
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 
Uji multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflantion 
Factor) serta besaran korelasi antar variabel independen. Suatu model regresi 
dapat dikatakan bebas multiko jika mempunyai nilai VIF tidak lebih dari 10 dan 
mempunyai angka tolerance tidak kurang dari 0,10 (Ghozali, 2013). 
3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Uji gejala dilakukan dengan meregresikan 
antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi 
antara variabel independen dengan nilai absolut residual lebih dari 0,05 maka 
model tidak mengandung unsur heteroskedastisitas. 
3.7.4 Uji Hipotesis  
3.7.4.1 Analisis Regresi 
Menurut Ghozali (2009) Analisis regresi ini merupakan teknik statistik 
yang telah digunakan secara luas pada bidang ilmu sosial maupun bidang-bidang 
ilmu yang lain. Persamaan regresi linier ini digunakan untuk mengestimasi 
koefisien persamaan regresi dan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Persamaan regresi adalah sebagai berikut : 
UNt = α + β1 JK + β2 IS + β3 PT + β4 SZ + β5 LU +6β1 LB + β7 OZ + e 
Keterangan: 
α = Intercept  
β1, 2, 3 = Koefisien regresi  
JK = Jenis kelamin pengusaha  
IS = tingkat informasi dan sosialisasi yang diterima oleh pengusaha UMKM 
terkait penerapan SAK ETAP 
PT = pendidikan terakhir responden  
SZ = ukuran usaha UMKM  
LU = lama usaha berdiri  
LB = latar belakang pendidikan responden 
OZ = Omzet UMKM 
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e = Faktor pengganggu (Error) 
3.7.4.2 Uji Koefisien Determinasi 
Uji R
2
 mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variabel dependen (Ghozali, 2009 dalam Barkah Susanto,2014). Besarnya 
koefisien dari 0 sampai 1 semakin mendekati 0 besarnya koefisien determinasi 
semakin kecil pengaruh semua variabel bebas, sebaliknya mendekati 1 besarnya 
koefisien determinasi (Uji R
2
) semakin besar pengaruh variabel bebas.  
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa 
besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa dijelaskan oleh 
perubahan atau variasi dari variabel independen, dengan mengetahui nilai 
koefisien determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi 
dalam memprediksi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi 
akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perilaku 
variabel dependen. Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien 
determinasi biasa dan koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R Square).  
Penggunaan koefisien determinasi yang telah disesuaikan akan lebih baik 
pada regresi berganda dalam melihat seberapa baik model dibandingkan koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R Square). Penggunaan 
koefisien determinasi yang telah disesuaikan akan lebih baik pada regresi 
berganda dalam melihat seberapa baik model dibandingkan koefisien determinasi. 
Koefisien determinasi disesuaikan merupakan hasil penyesuaian koefisien 
determinasi terhadap tingkat kebebasan dari persamaan prediksi. Hal ini 
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melindungi dari kenaikan bias atau kesalahan karena kenaikan dari jumlah 
variabel independen dan kenaikan dari jumlah sampel (Santosa dan Ashari, 2005). 
3.7.4.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial atau individual. Pengujian dilakukan 
dengan cara membandingkan antara tingkat signifikansi t dari hasil pengujian 
dengan nilai signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini (Ghozali, 2013). 
Dalam penelitian ini digunakan tingkat sigifikan 5% (α = 0,05). 
Ketentuan pengujian hipotesis uji t (parsial) adalah sebagai berikut :  
1. Apabila thitung ≥ ttabel atau –thitung ≤ -ttabel dan nilai signifikansi t dari 
masing-masing variabel yang diprtoleh dari pengujian < dari nilai α (0,05) 
maka Ho ditolak, berarti ada pengaruh signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individual.  
2. Apabila thitung ≤ ttabel atau –thitung ≥ -ttabel dan nilai signifikansi t dari 
masing-masing variabel yang diprtoleh dari pengujian > dari nilai α (0,05) 
maka Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individual. 
Untuk menentukan nilai ttabel melihat (tabel t) dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
Ttabel = n – k – 1 ; α/2 
 
 
 
